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PEMBAHASAN

3.1 Tinjauan Teori

3.1.1. Pengertian Minat

MenurutProf.Dr. Iskandarwassid dan Dr.H.Dadang Sunenanat adalah
perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapiértband. Minat
merupakan salah satu faktor yang cukup penting ndataempengaruhi
preferensi nasabah dalam menabung. Terdapat tigesama minat yakni
pertama, suatu sikap yang dapat mengikat perhatian sesgeaarah objek
tertentu secara selektkedua, suatu perasaan bahwa aktivitas dan kegemaran
terhadap objek tertentu sangat berharga bagi thaietiga, sebagai bagian
dari motivasi atau kesiapan yang membawa tingkkh k& suatu arah atau

tujuan tertentu.

Sedangkan menurut Hilgad, minat adalah kecendenuggag tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiBemgan demikian,
minat dapat dilihat dari aspek perhatian, kesenmandegemaran,dan

kepuasan sebagai stimulasi bagi tindakan dan penbsaseorang.

Minat juga dipengaruhi oleh faktor yang terdapadepdiri sendiri dan

dari luar (lingkungan). Dalam kenyataannya, fakyang paling dominan

! Iskandarwassid & Dadang Sunendgrategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: Rosda,
Cet. ke-3,2011,him.113.
?lbid
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berpengaruh bagi nasabah adalah faktor lingkundgal. ini dipertegas
dengan pendapatBloom bahwa minat seseorang akangdipuhi oleh
lingkungan. Dalam pendapatnya, Bloom mengatakarnwaafaktor-faktor
yang mempengaruhi minat diantaranya pekerjaanalseionomi, bakat,
jenis kelamin, pengalaman, kepribadian, dan fakilmgkungan® Faktor-
faktor ini saling berinteraksi dan saling mempengadengan pengaruh yang

tidak sama.

3.1.2. Menabung

Menabung merupakan salah satu aktivitas yang dieanjuoleh ajaran
agama Islam.Menabung juga dapat mencegah manusiaildgp boros dan
berlebihan.Anjuran untuk tidak bersikap boros dardbihan sesuai dengan

beberapa ayat Al-Qur’an yaitu sebagai berikut :

1. Surat Al-Isra’ ayat 27

¢xEZOErOOI<COM @I O RO
L ZAEL N 1743 ¢) B-MAO€EAX@D
¢ AXIh 0 ™y SR A EIEOL 10 JORRICPARER
DN ORNE= 4O @ CIODMOO P W@a

&Y I 00> AX@D
Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar

kepada Tuhannya.

Menurut para ulama tafsirkata “pemborosan” diartikan

pengeluaran yang bukahnag.’Oleh karena itu, apabila seseorang

3 .

Ibid

4M.Quraish ShihapTafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, Cet. ke-5, 2006, him. 71.
5 .

Ibid
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menafkahkan atau membelanjakan seluruh hartanyadatebaikan
atauhag, maka orang tersebut tidak disebut seorang peraboro
Kata ikhwan merupakan bentuk jamak dari katkli” yang
sering diterjemahkan dengan kata “saudara”.Sekain kata ‘akh”
pada mulanya berarti persamaan dan keserd8lari. keterangan-
keterangan tersebut, persaudaraan setan denganonosmierletak
pada  persamaan sifat-sifathya  serta keserasian r anta
keduanya.Persamaan tersebut adalah sama-sama jaksugdral-hal
yang batil, dan mengerjakan hal-hal yang tidak gedgatnya.
2. Surat A'raf ayat 31

BX0702>% A0SO TR HIZOEQ K<
P M = A0 ANOCGY.R JAHE44 ¢V O

Z-02>dH>E€60 EQEXO®Y
23 g B LEC SO EHo 00

oo DE€EOXLRNOD BX-MAINROTO0DI=
RO P xR NO LOCOM @ - OHN ¢76©
Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) magjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan.Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan.

Dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan untuk ktida
berlebih-lebihan, yakni tidak melampaui batas.Halmerupakan

tuntunan yang harus disesuaikan dengan kondisissetang.

3. Surat Al-Furgan ayat 67

el | \N¢) 005N LA Lo -0
JALow 230> 0XHALO)
JL2e @0 BXUD>PHOCO€®

®lbid
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oV 4E  $)LEe0 BXO€OALNDO0

N R -1 SR A [YaR WO RICYASTY |

Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan

adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.

Ayat ini” menganjurkan kepada hamba Allah bahwa harta yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dapat disisilskalikit atau
banyak dari harta tersebut.

4. Surat Al-An’am ayat 141
e 4600 vORAALL I 02260 XK

=6 OXIAONOr=>0% =6 OOy
=6 OXIAOV OV eY €670x1NeO
L 172206 J[ s ROYRRRE dm | = QOCwa €0
ORNSS>EAMNL o OARNHET SOOI

&>MOErO00wWa o0
6P EBOO 9 RE M 200 wa 90
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HAOZ MO RO JIRSRY B-0>H-E

BXUD @700 40ROMHAOL A3 O0ROD
B ORI 0a.8CRA0 €060 O€O0OORO
oo DEOKLITMD BXMOAINOTOD= ¢ @
EVBD P VP RNOFOCOT @S- OHN $76
Artinya: Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasiinya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah

tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.

Dalam ayat ini® disebutkan bahwa Stsungguhnya Allah tidak

menyukai”, yakni tidak merestui dan melimpahkan anugerapakia orang-

" M.Quraish Shihal@p.cit. him. 532
®1bid, him. 313
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orang yang berlebih-lebihan dalam segala hal, katetak ada kebajikan

dalam pemborosan walaupun dalam kebajikan.

Dalam aktivitas menabung, perbankan memiliki pemgwenting.Hal ini
sesuai dengan fungsi perbankan sebagai lembaganyamgpunyai tiga fungsi
yaitu menerima simpanan uang, meminjam uang, damb®ekan jasa
pengiriman uang.Jasa yang diberikan perbankan demgnerima simpanan
uang merupakan salah satu fasilitas yang membardgsyarakat untuk

menabung.

Dalam perbankan konvensional dan perbankan syasralapat banyak
perbedaan. Hal yang membedakan keduanya, danneisifasilitasi nasabah
untuk menabung, adalah penggunaan dana tabungabahaderbankan juga
memberikan banyak pilihan kepada nasabah dalam gpeagn dana
tabungannya. Nasabah yang menginginkan dana tatoymadigunakan
investasi dalam bentuk usaha, maka perbankan akarbarikan bunga (dalam
perbankan konvensional) dan bagi hasil (dalam péedra syariah). Dalam
perbankan syariah, penggunaan dana tabungan nadalbat bentuk investasi
harus berlandaskan syariat Islam. Sebagai seoraisinm diwajibkan untuk
berhati-hati dalam menjalankan investasi agar tigajerumus pada riba dan
jenis usaha yang dilarang oleh Allah. Hal ini seslemgan Surat Al-Bagarah

ayat 275 tentang investasi yaitu sebagai berikut :

¢S O>EH>E60 &0EN LA Lo S
2RO $QAREOAS>040 oo B FOS 2O W
O A A Lo e REA->060 s RIOX@D

KIS €O 20009 Wwa I €OADXIAQ¢= 40
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Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gilaKeadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.

3.1.3 Perbankan Syariah

Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksatigkafungsi
utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkang,uaan
memberikan jasa pengiriman uahdDi Indonesia, pengaturan tentang
perbankan sudah dimulai sejak zaman penjajahann@®laDi antara
lembaga keuangan yang telah berdiri sejak zamayjajpban tersebut,

yaitu De Javashe Bank N.V, tanggal 10 Oktober 1$27g kemudian

him. 18

° AdiwarmanA.Karim,Bank Islam, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, Cet. Ke-7,,2010
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dikeluarkan undang-undang De Javashe Bank I82Bank tersebut
kemudian menjadi Bank Indonesia, setelah melalosgs nasionalisasi
pada tahun 1951, dengan dikeluarkannya Undang-Wndem24 Tahun

1951 yang mulai berlaku tanggal 6 Desember 1951.

Di dalam sejarah perekonomian umat Islam, pembrayamng
dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telahjadiebagian dari
tradisi umat Islam sejak zaman Rasulullah SAW. tiabraktek
dilakukan sejak zaman Rasulullah seperti menerintipan harta,
meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan ukegpkriuan bisnis,
serta melakukan pengiriman uang. Bank syariah pertieali didirikan di
Indonesia pada tahun 1992 adalah Bank Muamalanksia (BMI). Bank
yang dijalankan oleh nilai-nilai Islam tersebut nfaein pelopor lahirnya
perbankan syariah. Berdasarkan data dari Bank &sian(Bl), aset
perbankan syariah saat ini sudah mencapai Rp ilité t@atau sekitar 4,4
persen dari aset perbankan nasional. SementaraMaala Ketiga (DPK)
Rp 137 triliun.Hal ini mengindentifikasikaRinancing to Deposit Ratio
(FDR) perbankan syariah di atas 100 persen. Segamam, hal ini
menunjukkan fungsi intermediasi perbankan syarialakuimenggerakkan
perekonomian sangat besar. Dalam perkembanganniajahesia sudah
terdapat 11 Bank Umum Syariah (BUS), 24 Unit Us8kariah (UUS),

dan 156 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)a&gdin jumlah

19 Wirdyaningsih,et al. Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, Jakarta: Kencana, Cet.
Ke-3, 2007, him. 47
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kantor meningkat dari 1.692 kantor di tahun 201 hjadh 2.574 kantor di
tahun 2012 sehingga meningkat 25,31'%.

Sistem perbankan syariah berbeda dengan perbankan
konvensional, karena sistem keuangan dan perbaarah merupakan
subsistem dari suatu sistem ekonomi Islam yang paaka lebih
luas.Oleh karena itu, perbankan syariah tidak haditantut untuk
menghasilkan profit secara komersial, namun jugtuntlit secara
sungguh-sungguh menampilkan nilai-nilai syariah. dalam perbankan
konvensional terdapat kegiatan-kegiatan yang ditaaleh syariat Islam,
seperti menerima dan membayar bunga (riba), membi&ggiatan
produksi dan perdagangan barang-barang yang diwmragseperti
minuman keras (haram), kegiatan yang sangat dedagach gambling
(maisir) untuk transaksi-transaksi tertentu dakaneign exchange dealing,
serta highly and intended speculative transaction (gharar) dalam
investment banking.

Ada beberapa perbedaan mendasar dalam konsep grelaksdi
bank konvensional dan bank Islam, sebagai berikut:

Tabel Perbedaan Bank Islam dan Bank Konvensional

Keteranga Bank Islan Bank

Konvensional

Akad dan Aspek Hukum Islam dan Hukum Positif

Legalitas Hukum Positif

" Lihat Outlook Perbankan Syariah 2013 di Bank |retia
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Lembaga PenyelesaiaBBASYARNAS BANI
Sengketa
Struktur Organisasi Ada Dewan Syarighidak ada DSN

Nasional (DSN) dandan DPS
Dewan Pengawas

Syariah (DPS)

Investas Halal Halal dan Hara
Prinsip Operasion Bagi hasil, jual beli| Perangkat bunt
sewa
Tujuan Profit dan gqan | Profit Oriented
oriented
Hubungan Nasabah Kemitraan Debitor dan
Kreditor

3.1.4 Gambaran Umum Minat Menabung di Bank

Dalam outlook perbankan syariah 2013 yang dirighdank Indonesia,
dipaparkan bahwa dari sisi minat masyarakat tegnageoduk-produk
perbankan syariah,masyarakat masih cenderung rhenpifoduk yang
memberikan imbal hasilyang tinggi. Imbal hasil d&fmw berfluktuasi antara
5,74% sampai dengan6,28%givalent rate), sedangkan imbal hasil tabungan
sekitar 2,32% dangiro sekitar 0,88%quivalent rate). Produk simpanan

berjangka (deposito)lebih diminati dibandingkanduio tabungan.
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Selain itu, ada beberapa alasan masyarakat menyimaag di bank
adalah sebagai berikat
1. Aman, artinya menyimpan uang di bank jauh lebihmaexipada di rumah.
Motivasi masyarakat mempercayakan dananya di bamturnya selain
mengharap mendapatkan keuntungan, juga mengharapyadaminan
keamanan atas simpanan masyarakat secara hukuaek&®esgseorang pada
saat tertentu biasanya ditentukan oleh kebutuhag paling kuat, yaitu rasa
aman. Kerangka kekuatan kebutuhan manusia telabmthiangkan oleh
Abraham Maslow, yang dikenal dengan Hiraerki Kehatu Maslow —
fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan danypedan diri. Dikatakan
bahwa “Kebutuhan rasa aman yang berada pada alian cakup jelas dan
sangat umum di antara semua orang pada umumnya.”
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap viehdi maupun
kelompok sangat membutuhkan rasa aman, tanpa kdalalituhan rasa
aman yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya.
2. Ada penghasilan berupa bunga/ bagi hasil/ hadiah

Tingkat bunga atau bagi hasil merupakan imbalamy yberikan oleh bank
kepada penyimpanan dana. Suku bunga atau bagi yesl tinggi akan
mendorong masyarakat untuk menghemat pengeluarasuksinya dan
menyimpan bagian yang lebih dari aktiva totalnymmabentuk aktiva yang
memberikan penghasilan.

3. Sewaktu-waktu bisa diperlukan dapat diambil (talaumgiro)

12FriantoPandiaManajemen Dana dan Kesehatan Bank, Jakarta: Penerbit Rineka Cipta,
2012,him.11
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. Rahasia terjamin

. Dapat dijadikan sebagai jaminan kredit (depositajabgka, sertifikat
deposito, dan tabungan)

. Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh kigidit)

. Bisa digunakan untuk memudahkan memperoleh trangadsmbayaran

(dengan menggunakan cek, bilyet giro, wesel, darskbagainya).

Dalam penghimpunan dana di bank, terdapat bebdeipar yang
mempengaruhi. Adapun faktor-faktor yang mempengdaeberhasilan bank
dalam usaha menghimpun dananya dari masyarakaingdipeni oleh

berbagai faktor sebagai berikut :

. Tingkat kegiatan perekonomian

Tingkat kegiatan/perkembangan perekonomian nasioggibnal, maupun
internasional mempunyai pengaruh terhadap kebéshadbank secara
individual maupun secara keseluruhan di dalam menmgim dananya.
Dalam suasana perekonomian yang stabil (baik) alanih besar
pengaruhnyaterhadap keberhasilan bank dalam usaha.

. Kegiatan pemerintah di daerah

Kegiatan pemerintah di daerah dimana bank berdempunyai pengaruh
terhadap usaha penghimpunan dana bank. Semakial#ingkat kegiatan
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daesamakin banyak
danayang akan disalurkan melalui bank baik yangda¢dari APBD maupun
yang berasal dari pemerintah pusat untuk membjgaypgiek-proyek di daerah

tersebut. Dana-dana tersebut, sebelum diperguraam disimpan di bank
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dan setelah dibayarkan/ diterima oleh para pemigdrpengusaha, uangnya

juga akan disimpan bank.

. Lokasi Kantor Bank

Kantor bank yang lokasinya strategis, terletak gt bisnis seperti di Mall
Plazza, mudah dijangkau dan lingkungan di daeraly yaman akan lebih
berhasil menghimpun dandaripada kantor bank yakasloya tidak strategis
sulit dijangkau, daerahnya sepi, dan kurang aman.

. Berbagai Jasa yang Diberikan

Bank yang memberikan pelayanan jasa lebih banyaikrnga (full banking

transaction) akan lebih berhasil daripada bank ysrgya melayani dua tiga
jenis saja. Nasabah akan lebih senang berhubungagad bank yang
memberikan pelayanan berbagai jenis jasa, karengadesekali jalan dapat
menyelesaikan berbagai masalah yang ada kaitarerygad kegiatan bank.
Misalnya sambil setor warkat kliring sekaligus breangambil uang, kirim

uang, dan lain sebagainya.

. Bentuk Fisik

Bentuk fisik kantor bank mempunyai pengaruh terpadi@ya tarik nasabah.
Biasanya masyarakat lebih senang menjadi nasatahuliungan dengan
bank yang kantornya bagus, megah dan menarik.Biasada semacam
kebanggaan bila nasabah/masyarakat berhubunganardebgnk yang
kantornya demikian. Tidak heran kalau bank berlomienempati ruang
kantor gedung yang mewah, yang ditata sedemikipa malaupun harus

membayar biaya kontrak yang mabhal.
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6. Mutu Pelayanan
Kepercayaan masyarakat terhadap bank tidak tertigrasnasalah kepuasan,
yang dapat dipenuhi salah satunya dari pelayanamg y@rima.Mutu
pelayanan merupakan faktor yang sangat mempengakaherhasilan
bank.Dengan semakin banyaknya bank yang beroperadia persaingan
menjurus pada peningkatan mutu pelayanan, sehinggg/ebabkan setiap
bank harus menempatkan orientasi pada kepuasangpgala sebagai tujuan
utama.Bank tidak akna dapat tumbuh dan makmur dengangorbankan
mutu pelayanannya, karena mutu pelayanan merupstah satu kekayaan
bank.
Mutu pelayanan yang baik antara lain ramah, cegatnat, akurat, tertib,
aman, dan tersedia brosur/bacaan.

7. Bonafiditas dan Reputasi Bank
Bonafiditas bank dapat dilihat dari kecepatan batddam melayani,
memenuhi kebutuhan nasabah (misalnya dalam menjkdaspermohonan
kredit, kiriman uang, dan lain sebagainya). Sedangleputasi bank adalah
nama baik bank itu dalam melakukan usahanya, tgkkah merugikan
nasabah, namanya tidak cacat. Kedua faktor iniatabgsar pengaruhnya
terhadap usaha penghimpunan dana bank.

8. Tingkat Bunga/Insentif yang Diberikan
Bank yang berani menawarkan/ memberikan tingkagal@sa yang lebih

menarik tentu akan lebih berhasil mempengaruhi paasabah (calon
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nasabah) untuk menyimpan uangnya di bank tersedmipadia bank yang
memberikan tingkat bunga/jasa yang rendah.

Dengan demikian, tingkat bunga yang tinggi masekf dijadikan sebagai
instrumen dalam meningkatkan mobilisasi dana makgar

. Kepercayaan yang diperoleh, baik dari nasabah nmad@t pemerintah.
Mengingatnya kepercayaan masyarakat merupakan mpdibk dari
kegiatan usaha bank, sementara di lain pihak barkpakan urat nadi bagi
kelancaran kegiatan perekonomian melalui fungsisglagaiintermediary
service. Menciptakan dan memelihara kepercayaan masyar&khadap
bank, tidak hanya menjadi tanggung jawab industrbgnkan, akan tetapi
menjadi tanggung jawab pemerintah dengan lembaghkdga terkait.
Dengan demikian, kepercayaan masyarakat terhadap rbarupakan suatu
hal yang sangat penting dalam menjaga kontinusatal bank, menciptakan
dan menjaga kestabilan moneter di satu pihak debilishs ekonomi di lain

pihak.

Dalam dunia perbankan, istilah nasabah mempunysanpgang
hampir sama dengan pelanggan. Istilah kata” pekrigghemiliki definisi
yang masih luas. Oleh karena itu, istilah tersgdeutu dipecah lagi menjadi
beberapa unit bagian sesuai dengan masing-masiranrg@. Menurut

Wendel dan Gorman terdapat beberapa istilah mengerianggan yang
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dapat dibedakan berdasarkan proses pengambilantusepaya, yaitu

sebagai berikut?

1. Initiator
Adalah seseorang yang pertama kali mengusulkank umembeli suatu
produk.

2. Influencer
Adalah seseorang yang dapat mempengaruhi kepupasalpelian.

3. Decider
Adalah seseorang yang akhirnya memutuskan bahwdulprersebut layak
dibeli atau tidak, memutuskan kapan dan dimana ak@akukan pembelian

produk tersebut.

4. Buyer
Adalah seseorang yang melakukan transaksi pemtsletn produk.
5. User
Adalah satu atau sekelompok orang yang mengonsatasi menggunakan

produk yang telah dibeli.

Penentuan keputusan nasabah untuk menabung daparatkan
dengan proses pembelian. Proses pembelian adalséspyang terjadi dalam
benak pelanggan dari saat pertama kali melihatrdandengar iklan atau

pesan komunikasi sebuah produk hingga pengambilputiésan unutk

13sandy WahyudiEntrepreneurial Branding and Sdling, Jakarta: Ghaha 1lmu,2012,
him.193
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membeli. Salah satu model yang menjelaskan prospatlsan pelanggan

untuk membeli produk adalah AlDAa(vareness,interets,desire, danaction).

Berbagai produk ditawarkan dalam lembaga keuanghnsusnya
perbankan. Dalam proses penawaran tersebut ditariukemunikasi yang
baik dan efektif. Komunikasi dinilai efektif, bilmangsangan yag disampaikan
dan yang dimaksud oleh pengirim atau sumber, kerkaerat dengan
rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh peaerintinya, antara
sender (S) danreceiver (R) ada kesamaan dalam memahami makna. Bila ini
terjadi, maka komunikasi dapat dikatakan berjakamgan baik.Secara umum,
menurut Goyer menyebutkan bahwa komunikasi dingdektif, bila
rangsangan yang disampaikan dan dimaksud oleh npenga ataupun
sumber pesan, sejalan dengan rangsangan yangkdipadgn dipahami oleh

penerima pesat.

Terdapat lima faktor yang dipakai sebagai ukuratukumenetapkan
komunikasi berjalan dengan efektif adalah pemaharedradap pesan oleh
penerima pesan, memberikan kesenangan kepada pilhek- yang
berkomunikasi seperti halnya dalam mempertahankasurigan, mampu
mempengaruhi sikap orang lain, memperbaiki hubungamberikan hasil
yang sesuai dengan yang diinginkan dalam bentudakiin dari penerima
pesan. Dalam menentukan komunikasi efektif tercapasaran yang
dikehendaki, Deddy Mulyana menyebutkan bahwa, “kaikasi yang efektif

adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan &arppara pesertanya

14 Eko Harry Susantd§omunikasi Manusia, Jakarta:Mitra Wacana Media,2009, him.13
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(orang-orang yang sedang berkomunikaSiKesamaan dalam hal tertentu,
misalnya bahasa, tingkat pendidikan ataupun tingkabnomi akan
mendorong orang-orang untuk saling tertarik, sedangomunikasi yang
dilakukan bisa lebih efektif. Ada tiga faktor yahgrpotensi menghambat

tercapainya komunikasi, yaitu:

. Penyaringan atau manipulasi terhadap informasi,galentujuan supaya
menguntungkan atau merugikan bagi penerima infdrmas

. Persepsi selektif, melihat, mendengar berdasarkatrutidhan individual.

Tindakan ini cenderung mengabaikan substansi pgmag lebih luas, tetapi
hanya menggarisbawahi pesan yang dibutuhkan.

. Emosi atau perasaan penerima ketika menerima pdganpenerima pesan
dalam keadaan emosi, maka pengirim pesan sulikunemperoleh respon
yang diharapkan, demikian juga sebaliknya jika pémgoesan masih diliputi

rasa emosi, penerima pesanpun juga memberikan rregang berbeda

dengan maksud pesan yang sesungguhnya.

Pada prinsipnya komunikasi yang efektif mampu nma&an
kesamaan makna antara pengirim dan penerima pBisanun mengingat
proses komunikasi juga menyangkut kerangka pemikmiaak-pihak yang
berkomunikasi, karakteristik pengirim, penerimajgepesan dan media yang
digunakan, maka untuk menghasilkan komunikasi yefegtif tidak mudah.

Namun, melalui strategi yang baik, termasuk didalggnmenggunakan etika

% |bid
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dan penggunaan teknologi yang memadai, dapat meitigiva komunikasi

efektif sebagaimana yang diharapkan.

Pelayanan adalah suatu tindakan yang dilakukankum@&menuhi
kebutuhan orang lain ( konsumen, pelanggan, tamlien,k pasien,
penumpang, nasabah, dan lain-lain) yang tingkatupsannya hanya dapat

dirasakan oleh orang yang melayani maupun yangyial*®

Suatu pelayanan harus memiliki kualitas agar bertiiggi. Menurut
Goetsh dan Davis, kualitas adalah kondisi dinararggyberhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yagmgenuhi atau melebihi

harapart’

Kualitas atau mutu dalam industri jasa pelayanaalafd suatu
penyajian produk atau jasa sesuai ukuran yang Koeidd tempat produk
tersebut diadakan dan penyampaiannya setidaknyaa sd@mgan yang
diinginkan dan diharapkan oleh konsumen. Suatu ratdu kualitas disebut
sangat baik jika penyedia jasa memberikan pelaygaag stara dengan yang
diharapkan oleh pelanggan. Sedangkan mutu diseltek jika pelanggan
memperoleh pelayanan yang lebih rendah dari hargpaiengan demikian,
pencapaian kepuasan pelanggan memerlukan keseiatbantara kebutuhan
dan keinginan (need dan want)dan apa yang diberikafgiven). Agar

pelayanan yang diberikan sesuai dengan kehendalakaénasa, ukuran

8y, Endar SugiartoPsikologi Pelayanan Dalam Industri Jasa, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.2002. him.36
YIbid,. him.39
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keberhasilan pelayanan tidak muncul dari pihak fpeanen tetapi dari
pemakai jasa itu sendiri. Kualitas jasa pada dgsaberpusat pada upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan sesdgepdtan
penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanddanurut Wyckof
dan Lovelock, kualitas jasa adalah tingkat keurgguylang diharapkan dan
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untekenuhi keinginan
pelanggart® Dengan kata lain ada faktor utama yang mempengkuatitas
jasa, yaituexpected service danperceived service.Jika jasa yang diterima atau
dirasakan (perceived service) sesuai dengan yang diharapkan, kualitas jasa
tersebut akan dianggap baik dan memuaskan. Jika yasg diterima
melampaui harapan, kualitas jasa tersebut dipanatead. Sebaliknya, jika
jasa yang diterima lebih rendah daripada yang dplan, kualitas jasa itu
akan dianggap buruk. Jadi baik buruknya kualitasa jeergantung pada
kemampuan penyedia jasa dalam memenui harapan ggalansecara

konsisten.
3.2 Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tekméwancara
secara mendalann¢depth interview), hasil temuan dalam penelitian ini akan
dipaparkan berdasarkan teknik yang digunakan ukarkudian dianalisis

dalam satu kesatuan.

'8 Ibid



39

Dalam penelitian ini, kebanyakan responden merupakaabah baru
Bank Mega Syariah Cabang Semarang. Dengan demikiaka minat yang
terungkap menunjukkan minat yang sifatnyéial atau permulaan. Dari
hasil wawancara, menunjukkan bahwa sebagian bespomden menabung
di Bank Mega Syariah atas rekomendasi dari tim etarg Bank Mega
Syariah Cabang Semarang dan juga atas rekomepdesit Responden yang
lain mengaku bahwa keinginan untuk menabung di Bltdga Syariah
Cabang Semarang tanpa rekomendasi dari oranghaiajnkan berdasarkan
inisiatif diri sendiri. Temuan tersebut mengindikas beberapa hal sebagai

berikut:

. Adanya indikator positif terkait efektifitas strgtedan usaha tim marketing
Bank Mega Syariah Cabang Semarang dalam menardbalas Responden
menyampaikan bahwa mereka menabung di Bank MegaaBy&abang
Semarang atas rekomendasi dari perusahaan yangplimekgrja sama
dengan Bank Mega Syariah Cabang Semarangdan larmpkaatif dari
pihak bank, dalam hal ini adalah pihak marketingl khi menunjukkan
perlunya pihak bank untuk mempertahankan strategketing dan capaian
yang diperoleh.

. Responden yang mendapat rekomendasi dari teman njngkan dua
indikasi, yaitu pertama, kepuasan nasabah lama apabila teman yang
merekomendasikan adalah nasabah Bank Mega Syaaban@ Semarang,

dankedua, adalah citra positif yang dimiliki oleh Bank Me§gariahCabang
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Semarang di mata masyarakat apabila yang merek@si&ad adalah bukan
nasabah Bank Mega SyariahCabang Semarang.

3. Responden menyampaikan bahwa mereka menabung raiasf isendiri,
tanpa ada yang merekomendasikan. Hal ini mengisikita bahwa nama
Bank Mega SyariahCabang Semarang sudah cukup dikenkalangan
masyarakat sehingga menunjukkan keberhasilan progreomosi yang
dilakukan oleh Bank Mega SyariahCabang Semarang.

Minatmenabung nasabah dapat disimak dari motiffmatituk
memilih menabung di bank tertentu. Dalam konteksikBMega Syariah
Cabang Semarang, minat nasabah untuk menabunganterutkkarena
pertimbangan akan pelayanan dari bank yang cepaghndan mudah. Hal
ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Abrivzeddinbahwa
pelayanan yang baik merupakan salah satu syarak un@rhasilnya bank
dalam usaha pengumpulan dana sebanyak mungkingtemjjasa seoptimal

mungkin yang pada akhirnya memperoleh laba semaksimangkin®®

Sementara faktor lokasi, kesesuaian dengan sy#si&ah, dan rekanan
perusahaan terkait penggajian, tampak sebagai rfdiio yang tidak
dominan. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa kindgya strategi perbankan
dari Bank Mega Syariah Cabang Semarang ternyajaldeefektif sehingga

menjadi faktor minat yang utama dari para nasabah.

19FriantoPandiaManajernen Dana dan Kesehatan Bank, Jakarta: Penerbit Rineka Cipta,
2012,him.11
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Adapun fitur/layanan yang paling menarik bagi nasabadalah
tabungan berencana & gadai emas.Hal ini menunjukladiwva fitur/layanan
yang ditawarkan oleh Bank Mega Syariah Cabang Sergadapat diterima
dengan baik oleh para nasabah.Akan tetapi, yaraypatut dicermati adalah
adanya responden yang menjawab tidak ada fitunkayayang dianggap
menarik. Hal ini dapat dipandang sebagai sebuarnalbagi pihak Bank
Mega SyariahCabang Semarang bahwa apa yang di@watlidak
sepenuhnya dapat diapresiasi positif oleh nasakalena ada sebagian

nasabah yang tidak melihat layanan/fitur yang darkan sebagai hal yang

menarik.

Namun, di sisi lain, adanya nasabah yang menjatiddk’' ada’ terkait
fitur/layanan yang menarik dari Bank Mega Syariabéley Semarang juga
menunjukkan bahwa wawancara yang dilakukan tidakimeulkan efek

faking good dari responden, sehingga responden dapat mersspana apa

adanya.

Jika dihubungkan dengan salah satu model AIDA yaramjelaskan

proses keputusan pelanggan untuk membeli produlgndalat dijelaskan

sebagai berikut :

Awareness

Komunikasi pemasaran di Bank Mega Syariah Cabamga&mg terhadap

produk dilakukan melalui iklan. Hal ini dilakukanntuk menumbuhkan
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kesadaran(awareness) bagi calon nasabah maupun nasabah bahwa ada

produk yang baru bagi mereka.

. Interest

Nasabah yang mengetahui keberadaan produk tersehurgkin dapat
tertarik atau tidak bergantung pada tingkat kebaruldan status sosial
mereka.Dari hasil wawancara yang dilakukan, respormdengaku berminat
mendengarkan penjelasan produk setelah timbul kesaderhadap produk

tersebut.

. Desre

Keinginan nasabah untuk memiliki suatu produk akamakin meningkat
jika marketing mampu meyakinkan calon nasabah bahwa mereka akamgu
dan merasakan manfaat produk yang dibeli. Fasditmndai dengan sikap
calon nasabah yang antusias terhadap penjelasanketing, seperti

menanyakan cara membuka rekening, layanan danaapag

. Action

Marketing harus mampu mempengaruhi calon nasabah untuk segera
mengambil keputusan membeli. Keputusan final ndsalb@uk membeli
suatu produk biasanya ditentukan oleh dana yangkaeniliki saat itu dan
waktu apakah produk tersebut benar-benar dibutuhkdok saat ini.Dari
hasil wawancara, responden mengaku mereka bermimak menabung
dikarenakan pelayanan yang murah, mudah, dan cepat.

Dalam data mengenai loyalitas nasabah, dalam hal tarkait

pertanyaan apakah nasabah hanya membuka rekerBankiiMega Syariah
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Cabang Semarang saja ataukah juga memiliki rekealktij di bank lain.
Berdasarkan data yang diperoleh, responden haapabung di Bank Mega
SyariahCabang Semarang saja, sedangkan sisanydumgndi bank lain.
Bank konvensional tampak menjadi pilihan bagi sebragesponden selain
Bank Mega SyariahCabang Semarang.

Temuan lain adalah responden menabung di bank keoral
sekaligus bank syariah selain Bank Mega Syariaha@atSemarang dan
sisanya menabung di bank syariah lain. Hal ini m@rkkan bahwa Bank
Mega Syariah Cabang Semarang tidak memiliki dayaragnasi yang tinggi
sehingga membuat nasabah hanya akan tertarik desediee membuka
rekening di Bank Mega Syariah Cabang Semarang s#h.lain adalah
bahwa isu tentang bank syariah dan non-syariahvésional) tidak menjadi
pertimbangan utama bagi responden.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dapat diuraikesil
wawancara secara kategoris sebagai berikut:

. Nasabah menabung karena dipersuasi oleh pihaiketing Bank Mega
Syariah.

Responden menuturkan bahwa mereka menabung di Bega Syariah
setelah menyimak presentasi dari tmarketing Bank Mega Syariah yang
berkunjung ke kediaman masing-masing respondenlriyagara responden
mengaku tidak berencana untuk membuka rekeningadk BMega Syariah,

akan tetapi, setelah menyimak presentasi yang mkedari tim marketing
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maka mulailah ketertarikan menabung di Bank Megari8l. Hal ini
sebagaimana dituturkan oleh salah satu respontegaieberikut:

“Saya menabung di sini karena ditawarin ofedrketing. Marketing itu bisa
meyakinkan saya untuk menabung di Bank Mega Syariah

Dari penuturan responden tersebut, dapat disimputeéwa salah satu
alasan nasabah menabung di Bank Mega Syariah C&mmgrang adalah
karena persuasi dariarketing.

. Minat menabung nasabah lebih dikarenakan faktoekatdn lokasi Bank
Mega Syariah Cabang Semarang dengan tempat tinggal.

Responden menuturkan bahwa mereka menabung di Bega Syariah

karena melihat lokasi Bank Mega Syariah yang grsitgaitu dekat dengan
tempat tinggal responden. Responden mengaku bahwé yang dekat
dengan tempat tinggal, memudahkan responden unanalbung di Bank

Mega Syariah Cabang Semarang. Hal ini sebagaimitutarilan oleh salah

satu responden sebagai berikut:

“Saya menabung di Bank Mega Syariah karena sayasagryaman dengan
kedekatan jarak dengan rumah saya, sehingga mudatk unelakukan

aktivitas dalam menabung di Bank Mega Syariah Cglsamarang”

Dari penuturan responden tersebut, dapat disimpukiah satu alasan
nasabah menabung di Bank Mega Syariah adalah yemagx dekat dengan
tempat tinggal.

Poin-poin penting yang menarik untuk dicermati demuan penelitian
adalah sebagai berikut:

. Kebanyakan responden dalam wawancara merupakamatadsru, yaitu

lama menabung di Bank Mega Syariah kurang dar&ra
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. Kebanyakan responden dalam wawancara mengungkapkahwa
ketertarikan untuk menabung di Bank Mega Syarialba@g Semarang
muncul setelah dipersuasi oleh tim marketing Bankg® SyariahCabang
Semarang.

. Minat nasabah untuk menabung terutama oleh pertigdoa terhadap
pelayanan dari bank yang cepat, murah, dan mudaHo#fasi yang mudah
diakses.

. Fitur/layanan yang paling menarik bagi nasabahaddtdbungan berencana
& gadai emas.

. Bank konvensional tampak menjadi pilihan utama b@giponden untuk
menabung selain Bank Mega Syariah Cabang Semaktangya sebagian
kecil responden yang tidak memiliki rekening seldirBank Mega Syariah
Cabang Semarang.

Mayoritas responden yang merupakan responden bamnjadi hal
yang patut diperhatikan. Hal ini mengarah padadedan bahwa minat yang
terungkap dalam penelitian ini bersifaiitial atau permulaan. minat yang
lebih ajeg hanya dapat diketahui ketika responden merupakaabah lama
dari Bank Mega Syariah yang tentunya menunjukkamlims nasabah itu
sendiri.

Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa mayoritas lp@isamemiliki
rekening lain selain di Bank Mega Syariah Cabanm&éang, terutama di
bank konvensional. Hal ini bisa muncul karena umysnrresponden

merupakan nasabah baru sehingga masih dalam presabandingkan dan
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mempelajari keuntungan-keuntungan menabung di lsgakah, dalam hal
ini Bank Mega Syariah Cabang Semarang. Hal lairgydapat dimunculkan
adalah bahwa isu mengenai syariah vs non-syariddk tiagi menjadi

pertimbangan utama nasabah. Ini tercermin dari a@mmengenai minat
menabung, hanya sebagian kecil responden yang mekapkan bahwa
kesesuaian dengan syariat Islam yang menjadi gaatigan untuk menabung
di Bank Mega Syariah Cabang Semarang.

Minat menabung dari responden terutama adalah &afaltor
pelayanan prima dari Bank Mega Syariah Cabang SemarHal ini
menunjukkan bahwa minat menabung sudah bergessuk®su netral seperti
pelayanan, lokasi, dan semacamnya. Isu agama lagakampak menonjol
untuk menjadi faktor determinan terkait preferemsiuk menabung di bank
berbasis syariah.

Di antara fitur atau layanan yang ditawarkan olemiBMega Syariah
Cabang Semarang, tabungan berencana dan gadanenpsli favorit bagi
nasabah. Hal ini mengindikasikan bahwa nasabaheceng berorientasi
pada keuntungan dalam berinvestasi. Sekali laganian atau fitur yang
bernuansa Islami tidak muncul sebagai hal yang niebagi nasabah.

Strategimarketing dari Bank Mega SyariahCabang Semarang tampak
menjadi ujung tombak dalam upaya menarik nasab8trategi marketing
door to door dan promosi di media membuat nama Bank Mega mienjad

dikenal oleh masyarakat beserta seperangkat fimm thyanan yang
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ditawarkan. Fitur yang bersifat investatif tampalenjadi favorit bagi
masyarakat saat ini utamanya praktik investasinogaulia.

Temuan penelitian ini bahwa pelayanan bank merigdor utama
terkait minat menabung nasabah sejalan dengan tendaa Ghozali
Maski?®(2010) yang melakukan eksplorasi terkait hal-haé @aja yang
menentukan minat nasabah untuk memilih bank syar&thdi tersebut
menunjukkan adanya 4 variabel yang menjadi pertimgaa nasabah yaitu
karakteristik bank syariah, pelayanan dan kepeserayterhadap bank,
pengetahun nasabah, dan obyek fisik bank. Di anteempat variabel
tersebut, hal yang ditemukan paling dominan adatstayanan dan
kepercayaan terhadap bank.

Tidak dijumpainya faktor agama (syariah vs non4sygr sebagai
faktordominan dalam temuan penelitian ini mengiadikan bahwa bank
berbasis syariah, utamanya Bank Mega Syariah CaBanwrang telah siap
bersaing secara terbuka dan netral dengan bankydaig non-syariah atau
konvensional. Pelayanan yang prima disertai fitwn-layanan yang bersifat
investatif mampu menjadi hal yang dapat diandaltalam perkembangan

Bank Mega Syariah Cabang Semarang di masa mendatang

Zhttp://jiae.ub.ac.id/index.phpljiae/article/downdtth20/147. Diakses tanggal 24 April
2013 pukul 14.30 WIB



